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Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu;
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui

(Q.S. Al Bagarah: 216)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba‘ B Be
< ta‘ T Te
‘ sa 5 es (dengan titik di atas)
d jim J Je
z ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
c kha‘ Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
D ra R Er
J Zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta¢ t te (dengan titik di bawah)
L za‘ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
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a Gain G Ge
- fa‘ F Ef
S qaf Q Qi
< kaf K Ka
J lam L El
e mim M Em
J nun N En
E) wawu W We
A ha H Ha
s hamzah ’ apostrof
&S ya‘ Y Ye

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(dazia Muta’aqqidain

sac ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis dengan huruf latin h.

-

AR Hibah

‘\-’,)3 Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis t.

) daxs Ni’matullah

DRV BS ) Zakatul-fitri
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4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
N Fathah A A
s Kasrah | I
S Dammah U U

5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a

dlals Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a

(> Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis 7

i Majid

d. Dammah dan wawu mati

o252 Furid

6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathahdan yamati ditulis ai

;“S:‘:‘:’ Bainakum

b. Fathahdan wawumati au

Js Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof




10.

Al A’antum
e:’ P Q}I Lain syakartum

Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol Al Al-Qur'an
oldll  ALQiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.

elaud) As-Sama’

u-M-ﬁJ\ Asy-Syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.
o2 8 553 Zawi al-furud

Al Jal Ahl as-sunnah



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Penafsiran Quraish Shihab Terhadap Lafadz Makr,
Kayd dan Ghurur dalam al Qur’an (Studi atas Tafsir Al Misbah).” Skripsi ini
mengkaji persoalan tipu daya yang tertuang dalam lafadz makr, kayd dan ghurur
dengan memfokuskan pembahasan terhadap pemikiran Muhammad Quraish
Shihab terkait penafsiran beliau yang tertuang dalam karyanya, yakni tafsir al-
Misbah, kemudian penyusun mencoba mengambil pesan-pesan yang terkandung di
dalamnya. Beberapa hal yang mendorong penyusun untuk mengangkat tema ini,
antara lain: 1) adanya indikasi tipu daya yang baik yang terekam dalam al Qur’an.
2) pentingnya mengetahui para pelaku, sebab-akibat dan cara menghadapi tipu
daya yang disampaikan al Qur’an. 3) Muhammad Quraish Shihab adalah salah satu
tokoh tafsir yang pemikirannya mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
bidang ilmu al Qur’an dan tafsir.

Skripsi ini bersifat library research (penelitian kepustakaan) dengan
sumber data primernya adalah penafsiran Quraish Shihab dalam kitab tafsir al-
Misbah dan data sekundernya diambil dari buku-buku dan penelitian yang terkait
dengan tema. Metode yang dipakai dalam skripsi ini adalah metode deskriptif-
analalitik. Dengan metode ini data-data yang terkumpul disusun secara sistematis
kemudian diuraikan penafsiran-penafsiran Quraish Shihab yang terkait dengan
tema serta dianalisa secara kulitatif.

Dari penelitian ini, penulis menemukan berbagai kesimpulan mengenai
penafsiran Quraish Shihab terhadapa lafadz makr, kayd dan ghurur dalam al
Qur’an, yakni Quraish Shihab memahami makr sebagai “sesuatu yang mengalihkan
pihak lain dari apa yang dikehendaki dengan cara tersembunyi”. Lafadz kayd oleh
Quraish Shihab dipahami sebagai suatu upaya yang tersembunyi untuk mencapai
tujuan tertentu. Sedangkan lafadz ghurur oleh Quraish Shihab dipahami sebagai
bentuk perlakuan dan atau perkataan yang menampakkan sesuatu yang buruk
dalam bentuk yang indah, atau menjanjikan sesuatu yang tidak akan terjadi dan
atau kalau terjadi akan mengecewakan yang dijanjikan. Adapaun mengenai pelaku
dibagi menjadi dua bagian yakni yang bertujuan baik: Allah, Nabi Yusuf dan Nabi
Ibrahim, sedangkan yang bertujuan buruk: orang kafir secara umum, Fir’aun,
tukang sihir, wanita, saudara-saudara Yusuf dan Kehidupan dunia. Penyebab dari
tipu daya adalah rasa sombong, iri hati dan hawa nafsu. Sedangkan akibatnya
adalah ditimpa kehinaan yang berupa kekalahan, mananggung aib bahkan di siksa
oleh Allah. Cara menghadapi tipu daya yang disampaikan al Qur’an adalah dengan
bersabar, bertakwa, meminta pertolongan Allah dan berjuang sekuat tenaga
melawan tipu daya tersebut.
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Segala puja dan puji syukur, penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, masih banyak orang yang melakukan segala hal demi
mencapai tujuan atau sesuatu yang diingankannya. Tidak dapat dipungkiri
lagi bermacam cara juga dilakukan, bahkan jalan yang ditempuh seringkali
merugikan bahkan mencelakai orang lain. Salah satu jalan yang ditempuh
demi mencapai apa yang dituju atau yang diinginkan adalah dengan

melakukan tipu daya atau tipu muslihat.

Sebagai kitab petunjuk dan pedoman bagi umat muslim, al Qur’an
juga merangkum kisah dan peristiwa-peristiwa penting yang dapat dijadikan
sebagai ibrah', tidak terkecuali peristiwa-peristiwa mengenai tipu daya.
Berbagai macam istilah yang dipakai al Qur’an untuk mengungkapkan
peristiwa tipu daya, beberapa diantaranya adalah menggunakan lafadz makr,

kayd dan ghurur.

! Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh al Qur’an dalam surah Yusuf ayat 111:
$385 208 oy 658 G sl a2 22 57 Bas O U VT 3V B gn 3 363
Osa 258 1555

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman.”



Jumlah ayat yang mengandung lafadz makr ditemukan sebanyak 23
ayat dalam 14 surat’®, lafadz ini memiliki makna sebuah rencana
tersembunyi yang membawa seseorang kepada kondisi yang tidak diduga.’
Kata makar juga sering Kkali diartikan sebagai sebuah usaha untuk
menggulingkan pemerintahan yang sah (pemberontakan).* Sedangkan lafadz
kayd ditemukan sebanyak 29 ayat dalam 16 surat’, yang berarti makar
(pemberontakan), kejahatan, muslihat dan perang.® Ghurar yang ditemukan
sebanyak 21 ayat dalam 14 surat’, mengandung makna sesuatu yang dari
luar menyenangkan, tetapi di dalamnya terkandung hal-hal yang sangat
merugikan.® Jadi kesemuanya mempunyai sisi yang sama, yakni
menyembunyikan maksud tujuan atau hal yang sebenarnya untuk mencapai
apa yang diinginkan atau bisa disebut dengan tipu daya.

Disamping itu, pemilihan lafadz yang digunakan dalam penelitian
ini dikarenakan lafadz-lafadz tersebut digunakan lebih sering dari pada
lafadz lainnya. Bahkan hampir di setiap terma yang membahas tipu daya

selalu menggunakan lafadz-lafadz tersebut. Perlu diketahui juga bahwa

2 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqji, al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an ( Kairo: Dar

al-Hadis, 2007), him. 617-620

M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Kosa Kata Al Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati,

2007), jil. 3, him. 566.

547.

* DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm.

® Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqji, al-Mu ’jam al-Mufahras, hlm. 547-549
® Yusuf Rasyad, Tipu Daya Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), him. 7.
"Muhammad Fu’ad Abd al-Baqji, al-Mu’jam al-Mufahras, him. 237-240

® Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al Qur’an, (Jakarta: AMZAH, 2005), him. 85.



penyandingan sifat tipu daya yang disebutkan dalam al-Qur’an tidak selalu
tertuju pada kaum Kkafir atau musyrikin saja, tetapi juga beberapa kali
disandingkan dengan sifat Allah. Semisal dalam surat Ali Imran: 54 dan at-

Thariq: 15-16:

§ S\)” Jw/ﬁfv‘”/ \) )

“Orang-orang Kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas
tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya”

OIS 5l 0155 S5kt 140
Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat

dengan sebenar-benarnya Dan Akupun membuat rencana (tipu
daya) dengan sebenar-benarnya

Tentunya tipu daya Allah berbeda dengan tipu daya yang dilakukan oleh
makhluk-Nya. Oleh karena itu penting untuk mengetahui berbagai macam
makna yang terkandung dalam lafadz-lafadz tersebut dan karena
keterbatasan kita dalam hal ilmu, sehingga kita harus merujuk pada
pendapat para mufassir yang ada.

Tipu daya yang dialami dan dilakukan oleh manusia sudah ada
semenjak masa nenek moyang manusia, yakni yang terangkum dalam kisah
Nabi Adam dan Siti Hawa yang terusir dari surga lantaran tipu daya yang

dilakukan oleh setan.® Oleh karena itu Allah memperingatkan manusia agar

% Lihat Q.S. Al-A’raf ayat 19-24.



selalu berhati-hati terhadap tipu daya yang dilakukan oleh setan dan teman-

temannya.®

Kisah mengenai tipu daya dalam al-Qur’an tidak selalu berkonotasi
negatif (suatu hal yang buruk), al-Qur’an sendiri membaginya menjadi dua
macam tergantung dari tujuan si pelaku, sebagaimana yang tercantum dalam

Q.S. Fathir ayat 43:

“karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena rencana
(mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa
selain orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah
berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu
tidak akan mendapat penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali
tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu”**

Ayat di atas mengindikasikan bahwa makar (tipu daya) ada yang
buruk dan ada yang baik. Hal senada juga diungkapkan oleh M. Quraish
Shihab dalam kitab tafsirnya al-Misbah ketika menjelaskan ayat di atas,
bahwa makar (tipu daya) yang baik akan mengakibatkan kebaikan,
sebaliknya makar (tipu daya) yang buruk juga akan menghasilkan

keburukan. Menurut Quraish Shihab ayat di atas juga menegaskan salah satu

19°Q.S. Al-A’raf ayat 27.

' Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 547



sunnatullah, bahwa apa yang diperbuat oleh seseorang pasti akan kembali

orang itu merasakannya.*?

Dari pemaparan-pemaparan di atas, penyusun merasa tertarik untuk
mengkaji tema ini, terlebih lagi dari sisi al-Qur’an yang mengindikasikan
adanya tipu daya yang baik. Untuk lebih memahamkan dalam kajian ini,
penyusun mengambil tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab sebagai

rujukan utama dan buku-buku lain yang mendukung penelitian ini.

Pemilihan al-Misbah sebagai rujukan utama dalam penelitian ini
dikarenakan dari ketertarikan awal dari peneliti mengenai adanya tipu daya
yang baik yang telah disampaikan oleh al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan
apa yang M. Quraish Shihab coba jelaskan dalam kitab tafsirnya al-Misbah
ketika menjelaskan menegani lafadz makr. Hampir di setiap penjelasan
beliau ketika menjelaskan ayat-ayat yang mengandung lafadz makr selalu

beliau tekankan adanya tipu daya yang baik dan ada yang buruk.

Di samping itu, M. Quraish Shihab tidak pernah lupa untuk
menyertakan makna kosa-kata, munasabah antar ayat dan asbab al-Nuziil.
la lebih mendahulukan riwayat, yang kemudian menafsirkan ayat demi ayat
setelah sampai pada kelompok akhir ayat tersebut dan memberikan

kesimpulan.

Selain itu, yang membuat tafsir al-Misbah menarik adalah Quraish

Shihab menyetujui pendapat minoritas ulama yang berpaham al-lbrah bi

12°'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), jil. 11, him. 93.



Khusis al-Sabab yang menekankan perlunya analogi giyas untuk menarik
makna dari ayat-ayat yang memiliki latar belakang asbab al-Nuzil, tetapi
dengan catatan bahwa giyas tersebut memenuhi persyaratannya. Pandangan
ini dapat diterapkan apabila melihat faktor waktu, karena kalau tidak ia
tidak menjadi relevan untuk dianologikan. Dengan demikian, menurut
Quraish, pengertian asbab al-Nuzil dapat diperluas mencakup kondisi sosial
pada masa turunnya Alquran dan pemahamannya pun dapat dikembangkan
melalui yang pernah dicetuskan oleh ulama terdahulu, dengan
mengembangkan pengertian giyas dengan prinsip al-Maskah al-Mursalah
dan yang mengantar kepada kemudahan pemahaman agama, sebagaimana
halnya pada masa rasul dan para sahabat. Proses ini adalah upaya Quraish
Shihab untuk mengembangkan uraian penafsiran sehingga pesan al Quran

membumi dan dekat dengan masyarakat yang menjadi sasarannya.*®

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari paparan latar belakang di atas, agar pembahasan
tidak meluas, maka beberapa pertanyaan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat al-Qur’an
tentang tipu daya khususnya yang mengandung lafadz makr, kayd dan
ghurur dalam tafsir al-Misbah?
2. Apa pesan yang dapat diambil dari penafsiran M. Quraish Shihab

mengenai lafadz makr, kayd dan ghurur dalam tafsir al-Misbah?

13 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah”, dalam
Hunafa: Jurnal Studia Islamika, (Palu: LP2M IAIN Palu, 2014), vol. 11, no. 01, him. 121.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

memiliki tujuan, yakni:

a.

Mengetahui makna dan maksud dari Quraish Shihab dalam tafsirnya
al-Misbah mengenai ayat-ayat tentang tipu daya khususnya ayat
yang mengandung lafadz makr, kayd dan ghurur, termasuk
mengetahui para pelaku, sebab-akibat serta cara menghadapi dari

tipu daya

Untuk mengetahui pesan-pesan yang terkandung dalam penafsiran
M. Quraish Shihab mengenai lafadz makr, kayd dan ghurur dalam

tafsir al-Misbah

2. Kegunaan

a.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan dan menjadi sumbangan pemikiran pada jurusan Iimu al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi
pembaca mengenai penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-

Misbah terhadap ayat-ayat yang mengandung lafadz makr, kayd



dan ghurur serta mengetahui para pelaku, sebab dan akibat, juga

cara menghadapi tipu daya yang disampaikan oleh al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Sebagaimana yang disebutkan dalam pokok permasalahan, studi ini
memusatkan pada penelitian mengenai penafsiran Quraish Shihab tentang
term tipu daya dalam al-Qur’an khususnya ayat-ayat yang mengandung
lafadz makr, kayd dan ghurur, yang tersaji dalam tafsir al-Misbah. Untuk
menghindari kesamaan dalam penyusunan serta menghindari kerancuan
terhadap” karya lain yang telah ada, maka penyusun akan menelaah
beberapa literatur.

Berikut yang terkait dengan pemikiran M. Quraish Shihab antara
lain adalah Hadi Khuswanto, dalam skripsinya “Penafsiran Ayat-Ayat Infaq
Menurut Quraish Shihab (Studi atas Tafsir Al-Misbah)”, dalam karyanya
tersebut Hadi Khuswantoro mencoba untuk menjelaskan pemikiran Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat tentang infaq yang ada di dalam kitab tafsir al-

Misbah.'*

“Penafsiran Sirat dan Sabil Dalam Tafsir Al-Misbah Karya

Muhammad Quraish Shihab”, oleh Umatul Jannah, yang mencoba untuk

 Hadi Khuswantoro, “Penafsiran Ayat-Ayat Infaq Menurut Quraish Shihab (Studi atas
Tafsir Al-Misbah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.



mendeskripsikan penafsiran Quraish Shihab tentang makna lafadz sirath dan

sabil dalam tafsir al-Misbah.*®

“Penafsiran Ayat-Ayat Taubat Menurut Muhammad Quraish
Shihab (Studi Atas Tafsir Al-Misbah)”, oleh Taufigqurrahman, yang
mencoba untuk mendeskripsikan makna, jenis dan upaya taubat dalam al-

Qur’an menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah.*®

“Syafa'ah dalam Al-Qur’an (studi Terhadap Penafsiran M Quraish
Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah)”, oleh Ahmad Wajiz Zamany. Dalam
penelitiannya tersebut, Ahmad Wajiz mencoba untuk menjelaksan makna
Syafa’ah dalam al-Qur’an menurut Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya al-
Misbah.'” Selain penelitian—penelitian di atas masih banyak lagi yang
membahas mengenai pemikiran Quraish Shihab dan kitab tafsirnya al-
Misbah. Akan tetapi, sepanjang penelusuran penyusun, masih belum ada
yang membahas mengenai pemikiran Quraish Shihab dalam kitab tafsir al-
Misbah tentang lafadz makr, kayd dan ghurur dalam al-Qur’an ataupun yang

terkait dengan term tipu daya.

1 Umatul Jannah, “Penafsiran Sirat Dan Sabil Dalam Tafsir Al-Misbah Karya
Muhammad Quraish Shihab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.

18 Taufigqurrahman, “Penafsiran Ayat-Ayat Taubat Menurut Muhammad Quraish Shihab
(Studi Atas Tafsir Al-Misbah), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.

Y7 Ahmad Wajuz Zamany, “Syafa'ah dalam Al Quran (studi Terhadap Penafsiran M
Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah", Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.
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Berikutnya adalah mengenai penelitian atau literartur yang
membahas tema yang sama dalam penelitian ini, yakni skripsi yang ditulis
oleh Siti Nurul Inayah yang berjudul “Penafsiran HAMKA Tentang Ayat-
Ayat yang Mengandung Lafadz Makar”. Skirpsi tersebut mencoba menggali
makna makar menurut pemikiran HAMKA, yakni segala tipu daya dan
siasat seseorang untuk mencapai atau mendapatkan kekuasaan secara batil,
baik dalam bentuk ucapan ataupun perbuatan.'® Sedangkan dalam penelitian
ini, penyusun mencoba mendeskripsikan penafsiran Quraish Shihab bukan
hanya lafadz makr, tapi juga mendeskripsikan lafadz kayd dan ghurur yang
mempunyai term yang sama yakni tipu daya. Perbedaan penafsiran juga
terlihat, jika menurut HAMKA (dalam skripsi tersebut) makar itu hanya
sebatas soal kekuasaan dan berkonotasi negatif, tidak demikian dengan apa
yang di ungkap oleh Quraish Shihab. Bahkan dalam menafsirkan lafadz
makr, sering kali beliau menekankan adanya makar (tipu daya) yang baik.

Skripsi M. Raf Niyazi Bik yang berjudul “Studi Komparatif Tindak
Pidana Makar antara Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana Indonesia™*®,
dalam karya ini M. Raf Niyazi Bik membahas mengenai masalah tindak

pidana yang diberikan kepada para pelaku makar?® menurut pidana Islam

'8 Siti Nurul Inayah, “Penafsiran HAMKA Tentang Ayat-Ayat yang Mengandung Lafadz
Makar”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2011.

9 M. Raf Niyazi Bik, “Studi Komparatif Tindak Pidana Makar antara Hukum Pidana
Islam dan Hukum Pidana Indonesia”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.

%0 Makar yang dimaksud oleh M. Raf Niyazi Bik disini adalah makar yang berarti tidak
mengakui pemerintahan yang sah atau tindakan untuk mencoba menggulingkan pemerintahan
yang sah. Lihat DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 547.
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dan menurut pidana Indonesia. Sedangkan dalam penelitian ini, penyusun
mencoba menjelaskan makna lafadz makr dalam al-Quran menurut
penafsiran Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya al-Misbah.

Buku Tipu Daya Wanita karya Yusuf Rasyad.?® Buku ini
membahas mengenai tipu daya yang dilakukan oleh wanita baik dalam al-
Qur’an, Sunnah dan berbagai literatur kesustraan Arab seperti syair, prosa
dan lain sebagainya. Dalam buku tersebut juga dijelaskan sebab-sebab dari
tipu daya tersebut beserta obat-obatnya. Perbedaan penelitian ini dengan
buku tersebut adalah masalah yang diusung. Jika buku tersebut hanya
membatasi sabyeknya adalah wanita, dalam penelitian ini subyeknya lebih
luas yang bisa dilihat dari lafadz-lafadz makr, kayd dan ghurur dalam al-
Qur’an.

Wanita dan Tipu Daya Musuh karya Abdullah bin Wakil Asy
Syaikh.” Buku ini membahas mengenai peranan wanita khususnya dalam
dunia Islam serta usaha-usaha para musuh melakukan tipu daya melalui para
wanita. Sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus pada pembahasan tipu
daya dalam al-Qur’an khususnya ayat-ayat yang mengandung lafadz makr,

kayd dan ghurur menurut Qurish Shihab dalam tafsir a/-Misbah.

2L yusuf Rasyad, Tipu Daya Wanita, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012).

22 Abdullah bin Wakil As Syaikh,Wanita dan Tipu Daya Musuh, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1996, terj.).
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Menyelamatkan Hati dari Tipu Daya Setan karya lbnu Qayyim al
Jauziyah.?® Buku ini menjelaskan mengenai semua perkara yang berkenaan
dengan hati dan upaya-upaya untuk terbebas dari tipu daya setan. Literatur
tersebut berbeda dengan penelitian ini, karena penelitian ini lebih fokus
pada penafsiran Qurish Shihab dalam tafsir a/-Misbah terhadap ayat-ayat

yang mengandung lafadz makr, kayd dan ghurur dalam terma tipu daya.

E. Metode Penelitian

Beberapa metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (Library
Research),? yaitu suatu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-

buku dan literatur-literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Sumber Data
Objek utama dalam penelitian ini adalah penafsiran terhadap
teks-teks yang berkaitan dengan terma tipu daya khususnya ayat-ayat
yang mengandung lafadz makr, kayd dan ghurur. Adapun data-data

yang sesuai dengan tema, tetap penyusun gunakan untuk membantu

2 |bnu Qayyim al Jauziyah, Menyelamatkan Hati dari Tipu Daya Setan, (Solo: Al
Qowam, 2012).

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him.3. Lihat
juga Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
him. 28.



13

proses penelaahan tema. Dalam hal ini tafsir al-Misbah karya M.
Quraish Shihab merupakan sumber utama atau primer bagi penelitian
ini.

Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan oleh
penyusun dalam penelitian ini adalah buku-buku yang terkait atau ada
hubungannya dengan penelitian yang mengenai pemikiran M. Quraish
Shihab, serta data-data lain yang mempunyai Kkaitan dengan

pembahasan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan, kegiatan ini
dimulai dengan cara mencari dan mengumpulkan berbagai data dengan
menggali bahan-bahan pustaka yang searah dengan objek kajian.?
Yaitu dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku dan tulisan-tulisan
baik yang berupa kitab-kitab (tafsir) sebagai referensi utama maupun
tulisan-tulisan para pakar dan ahli yang mempunyai relevansi obyek
penelitian. Ini dilakukan guna memperoleh informasi dan data yang

diperlukan.

4. Analisa Data
Setelah pengumpulan data dilakukan, maka tahap selanjutnya
adalah mengolah data tersebut sehingga penelitian menjadi sistematis

dan terarah. Kemudian penyusun akan melakukan analisis data dengan

% Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Serasin, 1999),
him.51.
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metode  deskriptif-analitik. Langkah yang dimaksud adalah
menguraikan penafsiran Quraish Shihab secara teratur dan sistematis.
Metode deskriptif ini lebih terfokus pada ayat-ayat yang berkaitan
dengan objek kajian yakni ayat-ayat yang berterma tipu daya khususnya
ayat-ayat yang mengandung lafadz makr, kayd dan ghurur.

Langkah berikutnya adalah menganalisa penafsiran Quraish
Shihab mengenai ayat-ayat yang mengandung lafadz makr, kayd dan
ghurur sehingga nanti akan ditemukan garis besar dari pandangan

beliau mengenai terma tipu daya dalam al-Qur’an.

Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun
secara sistematis untuk ~memudahkan penyusun dalam  setiap
pembahasannya, sehingga diharapkan memberikan hasil penelitian yang
komprehensif disamping sebagai tahapan dalam menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang di dalamnya berisi
latar belakang dan rumusan masalah yang menjelaskan tentang apa yang
akan dikaji dalam skripsi ini, lalu metode penelitian yang dimaksudkan
sebagai alat yang digunakan dalam melakukan penelitian, agar dapat
menghasilkan suatu penelitian yang tidak rancu dan menghasilkan
penelitian yang memberikan pemahaman secara komprehensif mengenai
tema yang dikaji. Selanjutnya uraian tentang signifikansi penelitian dan

telaah pustaka dimaksudkan untuk melihat kajian-kajian yang telah ada
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sebelumnya, sekaligus menampakkan orisinalitas penelitian penyusun yang
membedakan dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Kemudian
sistematika pembahasan dimaksudkan untuk melihat rasionalisasi dan
korelasi keseluruhan bab.

Bab kedua, mencoba mendekripsikan pemaknaan secara umum
lafadz makr, kayd dan ghurur, kemudian memaparkan semua ayat — ayat
yang mengandung lafadz makr, kayd dan ghurur beserta bentuk penggunaan
lafadz tersebut dan kata jadinya. Hal ini dimaksudkan agar supaya jelas
gambaran penggunaan lafadz — lafadz dalam al-Qur’an.

Bab ketiga, berusaha memaparkan sketsa historis Quraish Shihab
dan kitab tafsirnya al-Misbah yang meliputi biografi dan karya — karyanya.
Kemudian menjelaskan mengenai metodologi, corak, sistematika, dan
karakteristik penafsiran dalam kitab tafsirnya al-Misbah.

Bab keempat, mencoba mendeskripsikan dan menganalisis
penafsiran M. Quraish Shihab tentang ayat-ayat yang mengandung lafadz
makr, kayd dan ghurur dalam tafsir a/-Misbah beserta para pelakunya,
penyebab dan akibat, serta cara menghadapinya.

Bab kelima, merupakan penutup yang di dalamnya berisi
kesimpulan dan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan dalam rumusan

masalah serta berisi saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa penjelasan yang diuraikan di muka, maka penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Lafadz makr (b5«) oleh Quraish Shihab dipahami sebagai “sesuatu yang
mengalihkan pihak lain dari apa yang dikehendaki dengan cara
tersembunyi”. Lafadz kayd (S) oleh Quraish Shihab dipahami sebagai

suatu upaya yang tersembunyi untuk mencapai tujuan tertentu. Kedua

lafadz ini oleh Quraish Shihab cenderung disamakan dari segi
maknanya. Sedangkan lafadz ghurur (J9,) oleh Quraish Shihab

dipahami sebagai bentuk perlakuan dan atau perkataan yang
menampakkan sesuatu yang negatif dalam bentuk positif, yang buruk
dalam bentuk yang indah, atau menjanjikan sesuatu yang tidak akan
terjadi dan atau kalau terjadi akan mengecewakan yang dijanjikan. Jadi,
kesemua lafadz mempunyai benang merah yang saling terhubung, yakni
sama-sama menyembunyikan maksud dari tujuan yang sebenarnya.
Semua lafadz-lafadz di atas dapat kita ringkas dalam satu bentuk

susunan kata yakni tipu muslihat atau tipu daya.

84
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Dari penafsiran yang dipaparkan oleh Quraish Shihab dapat diketahui

siapa pelaku, apa penyebab dan akibat serta cara untuk menghadapi tipu

daya, yakni sebagai berikut:

a.

Pelaku tipu daya yang bertujuan baik yang disebutkan oleh al
Qur’an adalah Allah, Nabi Yusuf dan Nabi Ibrahim

Pelaku tipu daya yang bertujuan buruk yang disebutkan oleh al
Qur’an adalah setan, wanita, saudara-saudara Nabi Yusuf, orang
kafir atau musyrik seperti Fir’aun dan para tukang sihir.

Penyebab tipu daya yang dijelaskan oleh al Qur’an di antaranya
adalah karena sombong, iri hati dan hawa nafsu

Akibat dari tipu daya yang dijelaskan oleh al Qur’an di antaranya
adalah ditimpa kehinaan dengan kekalahan serta menanggung malu
atas perbutannya tersebut. Akibat yang lainnya adalah dengan
ditimpakan siksa dari Allah. Jika tidak di dunia ini, maka di akhirat
kelak.

Cara menghadapi tipu daya yang disampaikan oleh al Qur’an di
antaranya adalah dengan bersabar, bertakwa dan memohon
pertolongan Allah swt., serta berjuang semampunya untuk

menghadapi tipu daya tersebut.

Pelajaran yang dapat diambil dari penjelasan-penjelasan Quraish Shihab

mengenai pembahasan ini adalah sebagai berikut:

a.

Kebolehan melakukan tipu daya dengan tujuan yang baik dan tidak

terlepas dari koridor kebaikan agama.
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b. Menghindari angan-angan kosong, harapan yang terlalu tinggi dan
sangakaan yang terlalu baik tanpa diimbangi dengan usaha sekuat
tenaga dan kemampuan.

c. Menyiapkan bekal sebaik mungkin ketika berada di dunia untuk

menghadapi kehidupan di akhirat kelak.

Saran-saran

Demikian rangkaian eksplorasi dalam skripsi ini, dengan satu
harapan semoga hasil kajian ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi
penyusun dan umumnya bagi semua kalangan. Penyusun sangat menyadari
bahwa tulisan skripsi ini jauh dari kata bagus apalagi sempurna. Oleh karena
itu, berharap di waktu yang akan datang kajian terhadap al Qur’an (pastinya
dengan obyek kajian yang berbeda) dapat dilaksanakan dengan lebih
maksimal, sehingga dapat diperolen sebuah penemuan yang dapat
membantu sesama dalam memahami ajaran yang terkandung dalam al
Qur’an sehingga dapat terealisasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan

baik dan benar.
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